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BAB 6
PENUTUP

6.1 KESIMPULAN
Elemen-elemen Penyusun ldentitas Hadrami
(1) Aktor Global dan Pengaruh Internasional

Studi ini menemukan bahwa terdapat empat aktorndatéemen global
(internasional) yang ikut menentukan pembentukentiths Hadrami. Keempat aktor
global itu adalah gerakan Pan Islami, gerakan medsr Islam Mesir Syaikh

Muhammad ’Abduh, Revolusi Islam Iran dan pendidilkdam Trim di Hadramaut.

Pan-Islami memberikan tekanan pada identitas keardbmana identitas ini (malah)
semakin menguat. Gerakan 'Abduh mendorong peniadséem stratifikasi sosial.
Sedangkan Revolusi Islam Iran mendorong tiadarstarsi stratifikasi sosial terkait
keyakinan paham Syiah. Yang keempat, pendidikamidlrim di Hadramaut, secara
tidak langsung mendorong menguatnya peran ukayad/habaib yang secara tidak

langsung memperkuat sistem stratifikasi sosial yan.

Pan-Islami memberikan pengaruh dalam kaitan identkearaban yang (malah)
menguat di kalangan Hadrami Indonesia. Gerakamemdorong dan mengilhami
kalangan Hadrami di Indonesia dalam beberapa asfmkg pertama, kesadaran

solidaritas dan identitas Arab. Pan-Islami mendgrtgrciptanya perasaan bahwa
kaum Hadrami adalah bagian dari Pan-Islami dangselras Arab berada di atas
populasi muslim pribumi Indonesi&edua, ekspresi politik yang terbuka. Aspek
pertama dan kedua di atas secara saling berhubumgagiorong timbulnya identitas

keAraban di dalam kaum Hadrami di Indonesia.

Sedangkan gerakan reformasi Islam Mesir pimpinaaikByMuhammad ‘Abduh

memberikan pengaruh dalam ikut mendorong peniadmsaem stratifikasi sosial di
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kalangan Hadrami Indonesia. Pemikiran ini di Indoadangsung berpengaruh pada
sistem stratifikasi sosial yang ada di kalanganrbiad Keyakinan bahwa terdapat
kelas sosial yang berbeda dan kelas tertentu (lzddat bait atau keluarga Nabi)
memiliki hak istimewa tersendiri mendapatkan persam yang serius dari

berkembangnya pemikiran reformasi Islam ini di kgkn Hadrami.

Aktor ketiga adalah Revolusi Islam Iran yang meodgr tumbuhnya Syiah di
Indonesia khususnya di kalangan Hadrami Alawiyikibat revolusi ini muncul

gelombang pemahaman untuk lebih melirik Iran sebaganber belajar Syiah
(kembali) dalam wujud pengiriman siswa belajar k@i Iran dan berkembangnya

penganut ajaran Syiah di sebagian kalangan Hadfiaimidonesia.

Berkembangnya paham Syiah membawa perubahan koshpeta pelaku dalam
perdebatan yang serius sepanjang sejarah Hadramilndonesia. Syiah
mengembangkan pemahaman bahpeatama aturan yang melarang perempuan
sayyid menikah dengan laki-lakionsayyid tidak dapat dibenarkaikKedua, praktek
‘magob’ yaitu praktek yang berkaitan dengan kekuaghaib/supranatural yang
dimiliki oleh beberapa orang yang dianggap sucakidiapat dibenarkarKetiga,
keistimewaanahlul bait hanyalah sebatas Nabi Muhammas SAW, Ali bin Abi
Tholib, Fatimah binti Muhammad, Husain bin Ali ddasan bin Ali.

Aktor terakhir dari elemen global adalah pendidildinTrim, Hadramaut sebagai
bentuk relasi pendidikan keagamaan dengan ulamani Sdinsana. Pendidikan
keagamaan di Trim mengajarkan pahamussunnah wal jamaah. Dan ketika dibuka
kembali pusat pendidikan keagamaan di sana danndakufaktor di atas maka
pilihan untuk menyediakan pendidikan keagamaan aterigndasan paham Sunni
yang kuat menjadi lebih terbuka dan menjadi sumBeri dukungan dalam

perdebatan keagamaan ‘melawan’ penganut Syialddnksia.

Sekalipun tidak dapat disebut sebagai aktor nanamngaruh Barat dapat dipetakan
mewujud dalam beberapa aktor yang lain, yaitu daddmor negara kolonial dan

modern, masyarakat Hadrami dan masyarakat lokddujmi dan etnis lain). Dalam
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kaitan negara kolonial pengaruh Barat dapat diifleai mewujud dalam kebijakan
segregasi dan pembentukan kantung pemukiman sebagad taktik pemecah
belah. Sedangkan dalam negara modern, ia mewujachd@nsep negara demokrasi
modern serta konsep liberal. Sedangkan baik dalasyanakat Hadrami maupun
masyarakat lokal, pengaruh Barat mewujud dalamuBependidikan, organisasi

modern serta media massa.
2. Negara: kolonial dan modern

Studi menyimpulkan bahwa pada dasarnya pemerintddnial telah ikut
menghancurkan stratifikasi sosial dengan mengabasical stratifikasi ini dalam

pengangkatan jabat&apitein di komunitas Hadrami.

Di samping itu pemerintah kolonial menguatkan pemaskearaban dengan politik
segregasinya. Dengan sistem kartu pas dan kantangiman maka mobilitas
penduduk Hadrami untuk berinteraksi dengan pribomanjadi semakin lemah dan
mendorong mobilitas internal (dan identitas di kgkn Hadrami) membuat rasa
identitas mereka tidak pernah dibenturkan dengamtiths di luar kantung. Dan
kesemua ini menguatkan perasaan kearaban apaléagnjadig oleh faktor

internasional: Pan-Islami.

Negara Indonesia modern bersikap egaliter dengdakpan hukum yang sama dan
politik kewarganegaraan ius-sanguinis. Dengan damikHadrami memiliki
kesempatan sama. Dan dalam konteks negara, tidakemdbrsement untuk

stratifikasi sosial model lama dipelihara.

Di sisi lain, posisi negara modern yang mengakiitek privat telah menciptakan
suatu kantung komunal -khususnya Alawiyin-- yandgesarnya memelihara
stratifikasi dengan tanpa bentuk. Uniknya negadaktibisa dan tidak sah untuk
melakukan intervensi atas hal ini. Hal ini terbuddri organisasi Rabithah Alawiyah

dan dikawinkan dengan penelitian Jacobsen dan telapangan soal perkawinan.
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3. Komunitas Hadr ami

Komunitas Hadrami telah berkembang demikian rupagafisasi dan
pendidikan di masa prakemerdekaan telah memberiatam mereka dalam
mengarungi polemik identitas pada masa itu. Belzemganisasi modern —seperti
Jam’iyyah Khayr, al-Irsyad, Persatuan Arab Indomesiyang menyediakan

pendidikan modern telah menginisiasi kemajuan Hadkala itu.

Uniknya Hadrami modern masih menyisakan beberapasava perdebatan lama.
Khususnya soal stratifikasi sosial. Dialog menjagnit karena sudah menyangkut
keyakinan dari tiap kelompok. Namun demikian tamga&enderungan dari semua

kelompok untuk selalu menghindari perdebatan teabn&ngenai soal ini.

Hadrami melalui proses panjang untuk sampai padsipekarang ini. Pada awalnya
pemerintah kolonial meruntuhkan stratifikasi sosmreka namun memperkuat rasa
kearaban yang menghambat asimilasi dengan pendudhimi. Kemudian mereka
sempat untuk saling mendekat dengan sesama Hadmmaigai komunitas dan

mendorong adanya pendidikan dan kemajuan lainnya.

Hadrami ikut aktif pula dalam kegiatan masyarakat gdergerakan nasional. Berbagi
pengetahuan dan ketrampilan bersama etnis Chinaaki#is pergerakan nasional
(Sarekat Dadang Islam, Sarekat Islam, GAPI, dsjn dbahkan aktif dalam
pergerakan SDI dan Sl sampai mereka berada dintdpaagsa: wilayah liminal.
Ketika ditolak karena dianggap bukan pribumi muridel patriotisme kewilayahan:

saling belajar pula dengan China dan Indonesia.

Periode Dberikutnya diwarnai oleh meredanya konfldawiyin-lrsyadi dan
tergantikan oleh konflik baruaghah vs muwallad. Muwallad adalah hibrid, dan
merasa menjadi kelas kedua karena tidak murni Hadr&olongan muwallad
menguat untuk memilih Indonesia sebagai tanahdain, Hadramaut sebagai tanah
nenek moyang. Dan kemudian aktif dalam politik Untaeraih dan diterima di

kalangan nasionalis Indonesia.
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4. Masyarakat lokal

Seperti juga sudah disebutkan dalam kesimpulan lisebga, kaum
pergerakan nasional dan etnis lain (China) salexpdyi pengetahuan, ketrampilan
dan juga ideologi dalam sama-sama membangun iderkdmunal masing-masing
serta identitas kebangsaan secara luas. Masingwnsaling memberi dan menerima,

gagasan dan ideologi di tepian batas bangsa masasgig.

Sentuhan-sentuhan paling intens dialami Hadramgaleraktifis SDI dan Sl dari

kalangan pergerakan nasional. Sedangkan dari kalaatnis China dengan aktifis
THHK. Sebagai contoh, 5 dari 9 pengurus SarekataDggslam yang pertama
adalah Hadrami. Interaksi awal Hadrami dalam ogesiiadalah mempertimbangkan
identitas kala itu sebagai sesama muslim yang naskgn bahwa kala itu interaksi

pertama dengan organisasi dengan identitas Islparts&DI dan SlI.

Dengan etnis China, saling belajar terjadi setigakdalam 4 hal. Pertama, soal
pembentukan dan pengelolaan organisasi. Kedua,psmalidikan modern. Ketiga,
soal konsep cinta tanah air. Dan keempat, soalnksia sebagai objek cinta tanah

airnya.

Liminalitas dan Hibriditas Hadr ami
1. Tepian ldentitas Kebangsaaan

Dalam kerangka Bhabha, maka di sinilah letak witkaliainal atauthird
space terkait identitas kebangsaan. Seperti yang akaraidan dalam bagian ini,
praktis dialog dan transaksi yang terjadi di ruamgoukan merupakan dialog biner,
dialog antara ada dan tiada atau menang-kalah; mamarupakan gabungan dari
ribuan dialog dan transaksi kecil-kecil dari berdgaglemen/aktor yang terlibat.
Ribuan transaksi (atau kejadian yang berlangsutagrdperiode waktu panjang) itu
berkonsekuensi padaertama, praktis semua elemen ikut terlibat dan terperigaru

seberapapun kecilnyakedua, ada banyak respons yang berbeda dari tiap
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elemen/aktor bila ditempatkan dalam konteks waldngypanjang. Dalam kerangka
waktu yang panjang, banyak kejadian bisa terjadi sietiap kejadian melahirkan
respons yang berbeda dari tiap elemen/aktor. Ink@msi, ambiguitas, ambivalensi
atau pola yang menyimpang karenanya adalah segaatuwajar terjadi. Dengan
demikian gambar beshibriditas tidak dapat ditemukan tanpa menyelam ke detilnya;
dan juga tidak akan terlihat sebagéirid kalau tidak menarik diri dan melihatnya
dari kejauhanHibrid seperti gambar dalam layar LCD: sebenarnya galudga
jutaan titik-titik kecil yang memberi warna yangikiaan hanya ketika kita pandang

dari jauh akan kelihatan gambar besarnya.

Elemen atau aktor lain yang juga terlibat dalanadteyn Hadrami dinyatakan bukan
pribumi oleh Sarekat Islam adalah aktor internesiodalam hal ini adalah Pan-
Islami. Pan-Islami membawa ide mengenai persataansdlidaritas Islam. Dengan
demikian bertemunya dialog mengenai Pan-Islamdiailog kebijakan segregasi dan
dialog mengenai keluarnya Hadrami dari S| bersiéding menguatkan dalahminal
space identitas kebangsaan. Pan-Islami menguatkan peadrami sebagai bangsa
Arab; kebijakan segregasi dan keluar dari SI methgumapesan ‘bukan pribumi’.
Sampal di sini muncul transaksi baru yang berbuHgidrami adalah bangsa Arab,

bukan pribumi.

Namun dalamliminal space ini juga hadir aktor-aktor lain yang ikut sertalada
dialog soalwataniyyah ini. Yaitu, etnis China di Indonesia serta pargupeg
pergerakan nasional (pribumi Indonesia). Apa yaitakadkan oleh Sarekat Islam
dalam menggolongkan Hadrami sebagai bukan pribemiyata juga diserap oleh
kaum Hadrami sebaganmicry. Jadi dalam transaksi soal Sarekat Islam, Hadrami
mengambil konsep cinta tanah air yang dimiliki atidkembangkan oleh pergerakan
nasional Indonesia dan meminjamnya untuk melawagate menentukan objeknya

bukan Indonesia tetapi Hadramaut.

Apakah dalam transaksi ini kaum pribumi Indonesg@ajbelajar, mengambil sesuatu

dariliminal space ini? Kenyataan bahwa Indonesia menjadi negaralpjang hibrid
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barangkali dapat menjelaskan hal itu. Kaum pergerakasional pasti berpikir
panjang untuk menyatakan pada etnis Hadrami maGpima bahwa ‘engkau bukan
pribumi’ dan ‘engkau bukan bangsa Indonesia’. Afaling tidak, kalau pun
pertanyaan itu tidak terjawab seketika, hal itunaketap dipikirkan ketika mereka
dihadapkan pada kenyataan bahwa Indonesia terbgataeka; terdiri atas ratusan
identitas kebangsaan.

Peristiwva proklamasi kesetiaan Arab Indonesia nmedap transaksi dari berbagai
aktor yang adaPertama, praktis ini merupakan bentuk respons atas tekgaag
terus berlanjut mengenai nasionalisme IndonesiaakAgulit untuk menyatakan
bahwa ini bentuk mimikri karena pada periode bénka dan sampai kini —seperti
yang terlihat dari informan—bahwa praktis soal kefsaan tidak lagi menjadi isu
sekarang ini. Tanpa adanya semangat perlawanan rhelea jadi proses ini
merupakan bentuk hibriditas. Bagi kaum Hadrami pesd&an identitas nenek
moyang mereka sebagai bangsa Hadramaut, bagi kaengerpkan nasional
menerima sebagai bentuk afirmasi dan penguatankédas sebagai bangsa yang
bhinneka.

Pada pasca kemerdekaan, praktis tidak banyak ksirdan dialog yang terjadi. Hal
ini mungkin disebabkan olepertama, dialog mengenai kebangsaan dalamnal
space telah mencapai puncak bagi setiap elemen. Punaak@ga Proklamasi
Kemerdekaan tahun 1945 yang dilengkapi lebih dalolélh pernyataan kesetiaan
oleh etnis China pada 1920 dan etnis Hadrami p&84.Kedua, dalam kerangka
waktu yang panjang tersebut sejauh menyangkutitderkebangsaan tidak terdapat
faktor-faktor sosiologis yang secara objektif betubsecara drastisKetiga,
pelembagaan isu kewarganegaraan yang dilakukamanagandominasi dialog antar
aktor ini. Pelembagaan oleh negara apalagi dalagaraedemokratis praktis
merupakan transaksi lewat jalur politik represansafiingga apa yang didialogkan
masuk dalam agenda pembicaraaan lembaga politikafoiTerkait hal ini maka ada
dua keluaran yang penting, yaitu menyangkut UU kgamegaraan serta ketentuan
mengenai asdsis-sanguinis.
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Dalam kerangka Hall, maka perjalanan pembentukantiidhs Hadrami sepenuhnya
socially constructed. Identitas kebangsaan ini merupakan respons patisi sikap
politik elemen lainnya atas kebangsaan Indonesla.d&erjemahkan dalam tahapan
maka perjalanan konstruksi ini terdiri atas beb&reghap, yaityertama, tahapan
untuk mengkonstruksi konsep kearaban dan bukanmriiHadrami merespons atas
pengaruh Pan-Islami dan peran pemerintah koloniahgdn mempertegas
kearabannya. Posisi seperti ini menjadi lebih ke#ika mereka diperlakukan sebagai
bukan pribumi pada masa awal pergerakan nasioallpkedua, sedikit berhimpit
dalam soal waktu dengan tahapan pertama, melak@raksi organisasi dan
pendidikan dengan pribumi dan China, Hadrami medangkonstruksi konsep cinta
tanah air, dan bukan nasionalisme religius ataisigte. Tahaparketiga, sebagai
respons posisi sikap China dan pribumi maka Hadmaeargkonstruksi tentang siapa

yang jadi tujuan cinta tanah airnya, yang kemudiaimpulkan Indonesia.

2.  Stratifikasi dalam Konteks Negara M odern

Terkait soal stratifikasi sosial, dalaiminal space ini terdapat serangkaian
dialog dengan aktor yang identik dengan isu kelmangdetapi dengan kerangka
respons yang berbeda. Bagian ini akan menguraikalogdataslayer stratifikasi
sosial Hadrami dalam liminal space yang hampir sanamisnya dengan yang
terjadi dalamlayer kebangsaan. Bahkan daldayer ini, dialog masih tetap terjadi

sampai kini.

Studi menyimpulkan bahwa berangkat dari pemahamaaw isu stratifikasi sosial
hampir sepenuhnya dapat disebut sebagai wilayafflikagrivat antar kelompok
Hadrami makashared value-nya adalahketurunan Arab yang memegang mandat
Islam. Temuan lapangan yang muncul cukup untuk menyikaoubahwa kegerahan
mereka —satu sama lain—adalah karena mereka sekatneunan Arab yang
memegang mandat Islam. Karena mandat ini maka aelaturunan Arab harus
menjaga amanat soal ahlul bayt (bagi kelompok Alayj harus mengedepankan

kesamaan derajat di depan Allah seperti kelompoklimulain di Indonesia (bagi
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kelompok Irsyadin) dan ini yang juga penting: tidag&rkonfilik soal ini di depan

komunitas lain.

Di sisi lain stratifikasi sosial ternyata merupakailayah positioning menurut
kerangka Hall.Positioning ini melahirkan sikap yang berbeda antara Alawiyam
Irsyadin. Justru dengashared value sebagai keturunan Arab yang memegang
mandat Islam maka mereka memiliki sikap posisi ylaadeda. Golongan Alawiyin
berpendapat untuk memegang amanat itu harus mecijagapadahlul bayt justru
karena mereka memegang mandat keislaman. Sedang&mmgan Irsyadin
melihatnya justru karena memegang mandat itu makeush menghilangkan

stratifikasi seperti pendapat umumnya muslim Indane

Meminjam kerangka Hall, sebenarnya sebuah iderdié@st dibaca sebagai sebuah
konsep yang maparstéble) yang tetap ada dalam kerangka waktu maupun kentek
kondisi relasi aktor yang terlibat; dan sebagaisemfleksibel yang merupakan posisi

tertentu positioning) sebagai wujud dari penyikapan kondisi dinamis.

Studi menemukan bahwa posisi identitas yang sedala dan bahkan menjadi
argumen pertengkaran (khususnya terkait stratifikasial) adalah bahwa mereka
adalah Islam dan keturunan Arab. Karena sedikiydlaada darah Arab di dalamnya

maka mereka merasaikat untuk menjadi muslim yang baik.

Terkait stratifikasi sosial, perdebatan di antameka terletak pada apakah kelompok
tertentu diistimewakan di depan lainnya ataukalktidDalam hal ini sebenarnya
terdapat posisi fleksibel di antara pihak-pihak g/derdebat atau berbeda. Posisi
fleksibel dalam kelompok Irsyadin dapat dibaca waleeberapa perspektif, yaitu
pertama, kelompok Irsyadin berpikir bahwa sebagai muslangbaik maka haruslah
menggunakan dasar teologi yang baik dalam hal kgmalsatan. Irsyadin
berpendapat bahwa teologi Islam yang benar tidaklambedakan satu kelompok
dari kelompok lainnya selain alasan ketagwa&edua, sebagai warga Indonesia
yang demokratis maka akaampak memalukan bila dari kelompoknya masih ada

yang memelihara pandangan tradisional yang dibawavdlayah asalnya ke bumi
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tempat mereka berpijak sekarang. Karena itu did&sasep mapan sebagai muslim
Indonesia yang keturunan Arab maka mereka mengapdsisi fleksibel untuk

menentang stratifikasi sosial yang di kalanganrketan Arab.

Sebaliknya dari kelompok Alawiyin juga mendasarsipbfleksibelnya dari konsep
mapan sebagai Islam-keturunan Arab. Pandangan adrsakwa justru sebagai
keturunan Arab mereka wajib memelihara amanat itegkiéul-bayt. Pada posisi ini
mereka juga memiliki dasar teologis bahwa diwajibkagi muslim untuk merawat
ahlul-bayt. Keyakinan ini mendasari posisi fleksibel mereledna demi menjaga
nama baik Islam dan keturunan Arab maka mereka saeparlu untuk menjaga
stratifikasi sosial semacam ini. Apalagi merekaajugenemukan bahwa terdapat

komunitas Indonesia yang meyakini ide-ide teolggisg sama ini.

Terkait soal identitas kebangsaan maka sebenammysek ini dapat dibaca sebagai
konsep mapan dalam kerangka hari ini. Situasi ndem@apan sejakmuwallad
memelopori penyebaran keyakinan bahwa identiteshtamr adalah Indonesia dalam
proses dialog yang panjang sejak awal migrasi naersampai kemerdekaan.
Barangkali identitas ini dapat dibaca sebagai fielskala itu namun seiring waktu
dan interaksi antar aktor yang sama dalam lingkoinmgggara yang semakin mapan
maka soal identitas kebangsaan menjadi semakin map&. la bertemu dan
menyatu dengan identitas mapan lain —yaitu soalimuseturunan Arab—menjadi
muslim Indonesia keturunan Arab. Konsep terakhirlalin yang mendasari

penyikapan fleksibel soal stratifikasi sosial yaingas dalam bagian sebelumnya.

Bila dicermati maka bentuk hibribisasi daayer ini berbeda dengan dengan isu
identitas kebangsaan. Tiap kelompok —Irsyadin damvidin—tampaknya tidak mau
atau tidak bisa berdialog langsung di antara medza ‘menyerahkan’ dialog itu
dalamliminal space yang memungkinkan elemen dan aktor lain turuasderdapat
semacam keengganan sekedar —misalnya—untuk mengdislkeusi kecil atau
apalagi perdebatan besar antar mereka menyangkiniisDengan demikian yang

terjadi mereka berlomba untuk mengaksksinal space dengan harapan
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memenangkan pertempuran di tingkat ini. Hal inkumiengingat pada awalnya soal
stratifikasi sosial ini merupakan konflik di antd&@dua kelompok ini saja; dan bukan

konflik yang melibatkan elemen yang lain.

Kelompok Alawiyin mampu membangun dialog yang derdiengan sebagian
masyarakat Indonesia. Berbeda denigger identitas kebangsaan maka penyikapan
masyarakat luas di Indonesia terkait isu stratfilspsial juga beragam. Kecerdikan
ini dapat dibaca sebagai mimikri. Di satu sisi rkarenasih mempertahankan nilai
soal stratifikasi sosial namun dalam hal lain marekenghindari untuk berdialog
dalamliminal space soal ini. Mereka sebenarnya melawan tetapi dergasikap
diam dan menganggap bahwa soal ini bukanlah sogl gerlu dibaca publik. Tanpa
adanya bacaan publik maka ruang liminal jadi tedatlan hanya melibatkan

lingkungan privat, paling jauh Irsyadin saja.

Mimikri ini juga memungkinkan tetap adanya ambigsisoal stratifikasi ini. Dalam
soal majelis, syiar yang gebyarnya kuat diperliaatitetapi menjadi tertutup soal
stratifikasi di depan publik. Stratifikasi selalubdngkus dengan ayat tentang
keutamaan mencintai ahlul bayt yang dikedepankanbiguitas yang lain adalah
adanya perilaku dan kecepatan dalam melakukan kidiindepan publik bila

menyangkut negara dan kedaulatan (baca: isu-isutassepedaulatan NKRI) tetapi

sangat resisten terhadap ide egalitarian yang @danchegara modern Indonesia.

Praktis Irsyadin tidak menemui kesulitan untuk madnjhibrid dalam ide
egalitarianisme negara modern Indonesia. Hal ihingang oleh beberapa faktor.
Pertama, latar belakang pemahaman Islam mereka mempertayava tidak ada
stratifikasi sosial seperti itu dalam Islam. Semuang dilahirkan sama dan berbeda
di depan Allah hanya oleh ketagwaannia&dua, latar belakang pemahaman ini
sama dan sebangun dengan umumnya pemahaman Idiagogésia. Sebagian besar
muslim Indonesia adalah Sunni yang mempercayai ygay tidak membedakan
umat di depan Allah kecuali tagwanya daripada baddal ahlul bayt. Bahkan

sebagian kalangan muslim Indonesia menganggap shadiperti itu mungkin
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bukanlah hadits yang shahietiga, Irsyadin umumnya menyatu dengan baik dalam

lingkungan masyarakat Indonesia.

6.2IMPLIKASI TEORITIK

Umumnya teori poskolonial generasi pertama selafingandaikan adanya
dominasi dalam setiap dialog konstruksi identitBsik Edward Said maupun Franz
Fanon mengandaikan adanya suatu aktor yang domaransanggup mengatasi dan
memaksa entitas lain untuk menerima konsep identitang dibayangkan. Teori
generasi pertama ini membangun asumsi bahwa kamen@hek terdapat proses
timbal balik antara yang dominan dengan yang lertiddil adgoengiriman nilai dari

yang lemah pada yang kuat; hanya dari yang kuat padg lemah.

Prinsip dominasi ini akan gagal menemukan bahwdathm dialog ruang
liminal sebenarnya juga terjagial beli di antara entitas yang lemah (dalam hal ini
kaum Hadrami) dengan entitas kuat, dalam hal injgr@kan nasionalis Indonesia.
Padahal studi dengan kerangka hibriditas ini melkembahwa tidak hanya Hadrami
menerima dialog dari wilayah liminal yang terjadi namun jugaum pergerakan

nasionaimenerima dialog dari wilayah ini.

Kaum Hadrami belajar bahwa cinta tanah air sehgeuslisampaikan pada
objek terdekat, yaitu Indonesia. Dalam kaitan suik Hadrami mengambil pelajaran
dari pertama, konsep cinta tanah ainupbul wathan, atauwathaniyyah) yang diambil
dari perjalanan interaksi dengan Pan-Islami. Pa@da i, identifikasi mereka soal
objek tanah air adalah Hadramaut. Pelaj&emina, ketika mereka belajar soal objek
tanah air. Namun daliminal space mereka belajar dari pergerakan Indonesia-China
dan pergerakan nasional Indonesia bahwa objek tamakapat berupa wilayah
terdekat saat itu, yaitu Indonesia. Hal ini ditungaoleh interaksi internal mereka
bahwa golongaaghah (murni, lahir di Hadramaut) dianggap kelas tertindgyipada

golonganmuwallad (campuran, lahir di Indonesia). Dari kedua pe&aradi maka
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lahirlah keyakinan baru bahwa cinta tanah air yaemging itu seharusnya dinyatakan

pada Indonesia.

Sebaliknya kaum pergerakan nasional bukannya titekgambil apapun dari
proses ini. Penolakan pergerakan nasional dalanemnesm Hadrami sebagai bagian
dari Indonesia kala itu akan menciptakan resikdfuyalaim bahwa Indonesia
merupakan bangsdhinneka yang dinyatakan dalam Sumpah Pemuda dapat
terganggu karena tidak menerima sebuah etnis deéaangka Indonesia. Sebuah
penolakan pada satu etnis dapat dibaca sebagaialsshiap etnis lain juga dapat
ditolak menjadi bagian bangsa Indonesia, suatunpgsag harus dihindarkan dalam
upaya pergerakan nasional kala itu. PenerimaanHdadsami bahkan memberikan
manfaat menegaskan bahwa Indonesia adalah negagyasbhinneka di mana setiap

etnis dapat bergabung karena cita-cita dan keseym@g sama.

Kerangka dominasi tidak dapat melihat hal ini. Kelea dominasi akan
mencermati hal ini sebagai proses biner, bahwa kaengerakan nasional Indonesia
yang kuat memaksa etnis Hadrami untuk menerimankegla sebagai tanah airnya
tanpa menemukan bahwa sebenarnya kaum pergerakagamegl manfaat dari
proses dialog yang terjadi. Kerangka dominasi melimhwa identitas Indonesia bagi
Hadrami merupakan melulu keterpaksaan dari tekamaninasi kaum pergerakan

nasional kala itu.

Teori postkolonial generasi kedua, dalam hal inialta, telah mampu
mengidentifikasi dialog yang terjadi dalam ruangdildgaitu bahwa selalu terjadi
proses pengiriman pesan bahkan dari yang lemah padg kuat. Studi atas
hibriditas ini mengkonfirmasi bahwa teori postkaldngenerasi kedua sanggup
menjelaskan detil dialog yang rumit dalam pembesukdentitas Indonesia-

Hadrami.

Konsep hibribitas dapat dibaca sebagai komselilayer. Sebuah topik atau
bidang dapat saling bertumpuk dan juga saling meggehi bahkan antdayer,

seperti layer identitas kebangsaan yang saling mempengaruhi ademhayer
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stratifikasi sosial. Pemilahan --seperti dalam isittid—dilakukan dengan alasan yang
pertama, memudahkan untuk melakukan analisis. Sekalipemeh atau aktornya
sama namun perilaku, pandangan dan tanggapansataseibagalayer mungkin
berbeda. Jadi elemen struktur sama tapi relasintiira elemen berbed&edua,
dalam perjalanan ternyata ditemukan bahwa dalanu $ager memiliki argumen-
argumen di bidang tertentu yang menyulitkan pemmet#ialog lanjutan, misalnya
agama. Sekalipun dalam sebuah dialog atau trandakesn kerangka hibriditas tetap
saja dimungkinkan soal agama sebagai komponen ‘@gipgrjualbelikan’ tetapi
keabsolutan pendapat sebuah kelompok seringkalibmaimproses dialog terhenti.
Masalahnya bukan terletak pada absolutismenya &arehini tetap harus dianggap
sebagai kenyataan lapangan tetapi karena hal patdaengganggu mendalami
pendapat komponen lain. Yang dikhawatirkan adal@hdisatukan dalam satayer,
ide-ide absolut dalam sualayer akan menuntun kita untuk menggali hal yang sama

dalamlayer lainnya.

Diskusi dan teks yang selama ini ada seolah menubahwa konsep hibriditas
adalah konsep dua dimensi, berada dalam ruang. deddahal —seperti keyakinan
dasar Bhabha sendiri—sebuah fenomena bisa jadi idiar, kompleks, multifacet.

Namun konsep ini berada dalam ruang dua dimeng galam kenyataan bisa jadi
terdiri atas dimensi lain. Ketika ruangnya berbkrttga dimensi maka cara analisis
sederhana adalah dengan memotong dalara tertentu, lapis demi lapis, seperti

mengurai kue lapis.

Dalam bentuk tiga dimensi ini maka sumbu pertanmakgaua ditempati oleh elemen
atau aktor. Tiap aktor dan elemen memiliki rel&sidiri dalam bentuk garis hubung
yang langsung. Dalam hal terdapat lebih dari duerakaka akan terjadi persilangan
garis di tengah. Misalnya bayangkan ada lima akiaka setiap antara dua aktor
dapat ditarik garis hubung. Dari garis-garis hubtady ada titik pertemuan di tengah.
Sedangkan sumbu ketiga —seperti yang penulis celmpkan—berbasis bidang
bahasan tertentu. Tidak ada kriteria khusus ketadilwa pembidangan ipertama,

cukup relevan untuk menjelaskan identitas dalamargka besar darkedua,
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menuntun pada analisis yang saling menunjang diak tnengganggu satu bidang
dengan bidang lain, sehingga seolah-olah satkukslapis merupakan satu ‘sajian’
kajian hibriditas yang dapat dinikmati terpisah di@pat dinikmati bersama sebagai

sebuah kerangka besar.

Konsep hibriditas dapat digunakan untuk mengasaledih dari dua aktor. Istilah
third-space tidak merujuk bahwa aktor yang dapat ikut mempargahanya dua
sehingga yang ketiga menjddninal space yang disebuthird-space. Dalam kasus di
mana terdapat banyak aktor maka ruang liminal dégrgadi dalam dua bentuk,
antara satu aktor dengan aktor lain serta antdvaréea aktor dalam satiminal
space yang sama. Dalam kasus di mana terdapat banyak akédka analisis
sebaiknya dilakukan untuk melihat dan mencernaidinal space dalam dua bentuk
tadi.

Metodologi dalam penelitian hibriditas membutuhkadalaman atas detil yang kuat
karena konsep hibrid dan mimikri misalnya hanyanat@mpak dalam detil yang
cukup. Tanpa ketajaman pada detil maka praktistdapgbak pada diskusi biner

semata, yang tampak hanya aktor-aktor besar.

Seperti konsep layar LCD, sebuah gambar besar tdibelari jutaan titik yang kecil.
Sebuah gambar dibentuk oleh tiap warna dari tidptitik kecil. Untuk mencermati
soal hibriditas maka kita harus menyelami sampail derkecil untuk dapat
menyimpulkan saling pengaruh yang terjadi. Namutuluimenyimpulkan dalam
gambar besar maka kita harus menarik diri, memjeak yang cukup dari layar
LCD-nya. Semakin tinggi resolusi —artinya semakietildsebuah studi—maka

semakin jelas pula gambar yang dapat disediakan.

Karena itu —sekedar saran praktis—melakukan samdang hibriditas dapat dimulai
dengan pertanyaan yang standar. Dengan penguasaaapkteoritik, apabila kita
jauh menyelam maka setiap detil akan memberikan mdamandu kita dengan

pertanyaan baru. Setiap pertanyaan baru akan mengpada detil-detil yang lain.
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Dengan bantuan klasifikasi yang sistematis, padarmka kita dapat menyusun

gambar besar dengan jelas.

Kerangka Hall dapat digunakan untuk menjelaskara ggémbentukan identitas
politik dan kebangsaan. Sejauh menyangkut elememesl yang berdialog secara
bebas, tanpa ikatan pada nilai dasar dan sejaialp gthak sanggup melepaskan nilai
paling dasar sekalipun maka kerangka Hall akan tdaynjelaskan dengan baik
sebuah konstruksi sosial. Elemen-elemen dapatndatedan dipetakan perilakunya
dalam menyumbang gambar besar konstruksi sosialg@un bila yang dicermati

adalah objek dengan karakter perilaku yang tidalggap melepaskan dan berdialog
bebas maka perilaku elemen yang ditemukan akart sudinjelaskan konsep
konstruksi, bisa jadi yang ditemukan adalah konsamg given; dan tidak

terkonstruksi sebagai proses.
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